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Saktiyana di kantornya, Ka-
mis (3/8).

Kebijakan itu bersifat di-
namis dan akan terus dieva-
luasi mengingat kapasitas
TPA Piyungan telah menyen-
tuh 90 persen. Saat ini Pem-
da DIY tengah menyiapkan la-
han pembuangan transisi dua
yang targetnya selesai diba-
ngun pada Oktober 2023.

Saktiyana menyebut DIY
masih berada dalam kondi-
si darurat sampah. Sehing-
ga masyarakat diimbau untuk
mengurangi produksi sampah
serta memilah sampahnya se-
cara mandirf? Hal ini untuk
mencegah terjadinya penum-
pukan sampah di ruang-ruang

_publik. Saktiyana kemudian
mengapresiasi masyarakat
yang dapat mengolah sampah
secara mandiri. Misalnya de-
ngan membuat jugangan dan
lubang biopori di pekarangan
rumah. '

Dia melanjutkan, Pemerin-
tah Kabupaten Sleman sudah
mengatasi masalah sampah
dengan mengoperasikan TPST
di Tamanmartani, sedangkan
Kabupaten Bantul dikelola se-
cara desentralisasi di tiap kelu-
rahan. Untuk Kota Yogyakarta
mulai dibantu dengan membu-
ang sampah di beberapa lokasi
yakni 15 ton sampah dibuang
ke Kulon Progo dan 100 ton di-
buang ke TPA Piyungan.

Masih ada sisa 100 ton
lagi di Kota Yogyakarta, meng-
ingat tiap harinya kota ini
memproduksi sekitar 200 ton
sampah. “Walaupun demiki-
an masih ada beberapa sam-
pah yang tidak bisa terkenda-
li, itu sangat terbatas di (TPA)
Piyungan kita manfaatkan se-
lektif sekali dengan penjagaan
yang sangat ketat,” ujdrnya.

" Teknologi baru

Sekda DIY, Beny Suharso-
no menuturkan, hingga saat
ini Pemda DIY masih mengkaji
teknologi yang paling tepat un-
tuk mengolah sampah. Nan-
ti perkembangannya, teknologi

e

yang diharapkan itu sudah bisa
memilah sampah dan mengo-
lah. “Mana plastik, mana ker-
tas, mana yang organik, yang
kemudian diyh. Itu nanti kelu-
ar produknya tidak ada waste,
tidak ada residu. Intinya residu-
nya tidak ada karena menjadi

produk turunan, menjadi listrik,
menjadi kompos, menjadi pro-

duk daur ulang,” urai Beny, Ka-
mis (3/8).

Dia berharap teknologi
yang diterapkan nanti dapat
mengurangi gunungan sam-
pah yang ada di TPA Piyung-
an. Terlebih TPA Piyungan
masih menggunakan metode
sanitary landfill yang mem-
butuhkan lahan luas dan
menimbulkan pencemaran.
Terkait skema Kerja Sama
Pemerfitah dengan Badan
Usaha (KPBU) untuk penge-
lolaan sampah, Beny menu-
turkan saat ini penawaran
kerja sama sudah dilakukan.
Selagi menunggu investor
yang tertarik, Pemda DIY pun
menyiapkan anggarannya.

“Saat ini sounding market

' sudah dilakukan. Total dana
. proyek yang ditawarkan be-

sar sekali. Kareha itu kami
sekarang sedang menyiap-
kan anggarannya Pengajuan -
sekitar 100 miliar (rupiah)
itu nanti kita siapkan untuk
tahun 2024,” ungkap Beny.
Selain itu, Pemda DIY juga
akan berupaya untuk meng-
atur tata cara pengiriman
sampah ke TPA Piyungan.
Misalnya dengan menjadwal-
kan waktu pengiriman sam-
pah bagi truk-truk sampah
yang selama ini menyetor-
kan sampah ke TPA Piyung-
an. Dalam hal ini dibutuhkan
pula kerja sama dan kesa-
daran para petugas truk-truk
sampah untuk menaati jad-
wal yang telah ditentukan.
“Ini dilakukan supaya
(sampah) tidak menumpuk.
Tapi kalau tidak disiplin, ya,
seperti sekarang ini, antre
panjang di pinggir jalan. Se-
mua pada marah, bau, dan
bikin macet. Lindinya juga te-
tap mengalir. Nanti jadi ra-
mai lagi,” ucap Beny. (tro)
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